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Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Atas berkat
Rahmat-Nya, booklet “Pendidikan Unggul untuk Indonesia Maju” dapat diselesaikan
tepat pada waktunya oleh tim indonesiabaik.id dari Direktorat Pengelolaan Media,
Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informasi.

Dalam rangka mendukung Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019
dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 serta Visi Indonesia 2045
yang dilakukan oleh Pemerintah, tim indonesiabaik.id menyusun booklet ini. Seperti kita
ketahui bahwa Indonesia bekerja keras untuk menciptakan sumber daya manusia yang
unggul untuk menuju Indonesia maju. 

Program Indonesia Pintar diluncurkan, program pendidikan vokasi diperkuat, anggaran
pendidikan dalam APBN terus ditambah setiap tahunnya, bantuan operasional sekolah,
pemerataan persebaran guru di daerah 3T, serta dana riset juga ditambah guna
memperbanyak jumlah hasil penelitian. Riset merupakan tulang punggung kemajuan
sebuah bangsa, karenanya program Bidik Misi dipertahankan untuk memunculkan
pengajar-pengajar berkualitas di tingkat perguruan tinggi.

Terakhir, semoga booklet ini dapat dipahami dan dimengerti oleh para pembaca, agar
nantinya pembaca turut mendukung seluruh program-program yang dijalankan oleh
Pemerintah. Segala kritik dan saran dari pembaca atas isi booklet ini selalu kami nantikan,
tentunya dengan harapan ke depannya booklet yang akan kami produksi semakin tajam
dan menarik, baik dari sisi narasinya maupun visualisasinya. Selamat membaca dan
terima kasih. 

REDAKSI

PENGANTAR REDAKSI

Assalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Salam sejahtera bagi kita semua

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan YME, atas berkat dan rahmat-Nya booklet
dengan judul "Pendidikan Unggul untuk Indonesia Maju" dapat diterbitkan. 

Selama lima tahun ke depan, Pemerintah berkomitmen membangun sumber daya
manusia (SDM) Indonesia yang unggul, sehingga cita-cita bangsa menjadi negara
maju nomor lima di dunia pada 2030 dapat terwujud. 

Komitmen Pemerintah ini dibuktikan dalam RAPBN 2019 dimana capaian dan target
pembangunan pendidikan diperkuat untuk mendukung peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Selain itu, Pemerintah juga memberikan prioritas kualitas pendidikan
dengan membangun lembaga Manajemen Talenta Indonesia, sejumlah beasiswa yang
bisa diikuti oleh siapa saja, pemberian Kartu Indonesia Pintar hingga KIP Kuliah.

Di sisi lain, upaya pemerintah dalam mewujudkan pemerataan yang berkualitas di sektor
pendidikan ditempuh melalui penerapan kebijakan zonasi dan vokasi. Semua itu
dirangkum dalam booklet infogra�s ini. Terakhir, semoga informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh para pembaca. Terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Jakarta,       Agustus  2019
Dirjen Informasi dan Komunikasi Publik

Doddy Setiadi, Ak., MM., CA., CPA

PENGANTAR DIRJEN IKP
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Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
mengatakan Indonesia perlu melakukan 
perombakan besar-besaran mengenai 
kualitas sumber daya manusia (SDM)

Menuju SDM Unggul, 
Indonesia Maju 

Perbaikan Kualitas SDM Indonesia 

Lembaga pendidikan dan lembaga 
pelatihan didukung untuk melakukan 
pembenahan secara besar-besaran 

SDM yang menguasai ketrampilan 
dan menguasai ilmu pengetahuan 
masa kini dan masa depan

Pendidikan harus berakar pada budaya bangsa, 
memperjuangkan kepentingan nasional dan 
tanggap terhadap perubahan dunia

Ketrampilan vokasional atau the emerging 
skills harus sudah dilatihkan sejak 
pendidikan menengah

SDM harus kompetitif dalam karakter

SDM harus kompetitif dalam penguasaan 
ilmu pengetahuan dan ketrampilan 

1.

2.

3.

4.

5.

6.
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APK Pendidikan SMP/Sederajat
Rp92,73 triliun

APK Pendidikan SMA/Sederajat
Rp 81,52 triliun

Proporsi Pekerja Berkeahlian 
Menengah dan Tinggi (%)

Rp43,0 triliun

Anggaran tersebut dibagi menjadi:

Pemerintah Pusat
Rp169,9 triliun

Transfer ke Daerah
Rp306,9 triliun

Pembiayaan (Dana Abadi)
Rp29,0 triliun

Dengan Indikator Pendidikan yang meliputi:

Pemerintah telah mengalokasikan 
anggaran untuk pendidikan 
sebesar Rp505,8 triliun dalam 
Rancangan APBN 2020 sesuai 
amanat konstitusi yakni 20 persen

Indeks Pembangunan Manusia 
Rp72,51 triliun

Anggaran Naik, 
Tingkatkan Kualitas Pendidikan
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Wujudkan Pendidikan Tinggi

dengan KIP Kuliah

Tujuan

Sasaran Penerima

KARTU INDONESIA PINTAR
KULIAH

Tahun 2020, Pemerintah memperluas sasaran beasiswa melalui
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-Kuliah) 

Dalam tahun 2020, sasaran penerima
KIP Kuliah mencapai 818 ribu yang
mencakup:

Anggaran Bantuan Pendidikan

Biaya hidup
4,2 juta rupiah/mahasiswa/semester

Biaya pendidikan
2,4 juta rupiah/mahasiswa/
semester

Untuk memberikan kesempatan yang
lebih luas bagi lulusan SMA tidak mampu
untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi

UNIVERSITAS

Rp

Rp

Lanjutan Bidik Misi
398 ribu mahasiswa

Penerimaan mahasiswa baru
420 ribu mahasiswa
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BIDANG KERJA & KETERAMPILAN YANG DIBUTUHKAN DI MASA DEPAN
Untuk menuju Indonesia maju di masa depan, sumber daya 

manusia yang unggul dibutuhkan. Apa saja lapangan kerja dan 
keterampilan spesi�k yang dibutuhkan di masa depan?

Digitalisasi & Industri 4.0 Keterampilan spesifik yang
dibutuhkan di masa depan

Kreatif/Seni

Konstruksi

Kesehatan Pengajar

Teknologi Informasi

Pemikiran analitis & inovatif
Pembelajaran aktif & 
strategi pembelajaran

Kreativitas, orisinalitas & 
pemrograman

Berpikir kritis & analisis

Pemecahan masalah kompleks
Kepemimpinan & pengaruh sosial
Kecerdasan emosional
Penalaran, pemecahan 
masalah & ide

Analisis sistem & evaluasi
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Capaian dan Target
Pembangunan Pendidikan 

Bantuan Operasional Sekolah (juta jiwa)

Dalam RAPBN 2019, capaian dan target pembangunan 
pendidikan diperkuat untuk mendukung peningkatan 
kualitas sumber daya manusia 

2018

2019

2020

56,0

55,8

54,6

Beasiswa Bidik Misi (ribu mahasiswa)

2018

2019

2020

392,6

463,6

818,1

Pembangunan /Rehab Ruang Kelas

62,0 56,9 55,7

2018 2019 2020

Program Indonesia Pintar (juta siswa)

2018 2019 2020

Penerimaan Beasiswa LPDP

2018 2019 2020

1.789

6.000

5.000

20,4

20,1 20,1
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sekolah indonesia

Tingkatkan Kualitas
Pendidikan Indonesia



sekolah indonesia

Tingkatkan Kualitas
Pendidikan Indonesia



Mendukung Pendidikan Berkualitas,
Merata, dan Berkarakter
Pendidikan yang mendukung pengembangan karakter dan kepribadian
utuh sebagai bangsa pemenang menjadi fokus kerja Pemerintah dalam
membenahi layanan pendidikan.

*Rata-rata nasional

Angka Buta Aksara Menurun

Harapan Lama Sekolah Meningkat

Guru Garis Depan 
9.161
Guru Keahlian Ganda
4.584

Pembenahan Kualitas Guru

Beasiswa untuk Mahasiswa Kurang Mampu yang Berprestasi

Penerima
18.465 Mahasiswa Aktif 

9.787Alumni
6.281

Dukungan Beasiswa Pendidikan Tinggi

2015

2016

2017

12,55

12,72

12,85

2015 2016 2017

3,56
2,29

2,07

Penerima
Bidikmisi

277,1 ribu
(triwulan II 2018)

196,4 ribu
(2014)

Penerima
Beasiswa

ADik
Papua & 3T

3.333
(triwulan II 2018)

1.673
(2014)
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65

66

67

68

69

70

71

72

TERUS MENINGKAT
 Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia (IPM)  terus mengalami peningkatan dengan rata-rata
sekitar 0,89 persen dan mencapai 71,39 pada tahun 2018 yang mengindikasikan bahwa
pembangunan manusia Indonesia masuk kategori tinggi

2014 2015 2016 2017 2018 *2019

68,90
persen

69,55
persen

70,18
persen

70,80
persen

71,39
persen

71,98
persen

Target
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Tingkatkan Minat Baca Anak
Bersama GERNAS BAKU 
Gerakan Nasional Orang Tua Membacakan Buku atau GERNAS BAKU
merupakan gerakan untuk mendukung inisiatif dan peran keluarga
dalam meningkatkan minat baca anak melalui pembiasaan di rumah,
di satuan PAUD, dan di masyarakat

Pentingnya GERNAS BAKU

Abad ke-21 membutuhkan anak-anak
yang mampu ber�kir kritis, kreatif,
komunikatif, dan mampu berkolaborasi

Tujuan GERNAS BAKU

Menumbuhkan minat
baca anak sejak dini

Mempererat hubungan
sosial-emosi antara anak
dan orang tua

Membiasakan orang tua
membacakan buku
bersama anak

Menurut survei BPS tahun 2015,
91,47% anak usia sekolah lebih suka
menonton televisi dan 13,11% yang
suka membaca

Hasil survei internasional yang
dilakukan oleh PISA tahun 2015
terhadap kemampuan membaca
siswa menunjukkan bahwa Indonesia
berada di urutan ke 64 dari 72 negara

Siapa yang Terlibat Dalam GERNAS BAKU?

Orang tua Warga sekolah Masyarakat
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1.
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Literasi baca tulis
Literasi sains
Literasi berhitung
Literasi teknologi informasi
Literasi keuangan
Literasi budaya dan 
kewarganegaraan  

Gerakan Literasi Nasional

Gerakan Literasi Nasional, 
Strategi Giatkan Minat Baca 

Strategi Giatkan Minat Baca

Mengapa Perlu?

Sejak 2016, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) telah meluncurkan program Gerakan Literasi Nasional 

Hasil penelitian Programme for International 
Student Assessment (PISA) pada 2012 
menyebutkan budaya literasi masyarakat 
Indonesia terburuk kedua dari 65 negara

Menurut survei BPS, 90,27 persen 
anak usia sekolah suka menonton 
televisi, sedangkan hanya 18,94 
persen yang suka membaca

Indeks membaca masyarakat 
Indonesia 0,001. Artinya, dari 1.000 
orang Indonesia, hanya satu yang 
suka membaca

Program Gerakan Literasi Nasional

Gerakan Literasi Nasional merupakan upaya 
untuk memperkuat sinergi antarunit dengan 

menghimpun semua potensi dan memperluas 
keterlibatan publik dalam menumbuhkembangkan 

dan membudayakan literasi di Indonesia
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Menuju Indonesia Bebas

dari Buta Aksara
Tahukah Kamu?
Pada awal kemerdekaan (1945), jumlah penduduk Indonesia yang buta aksara
mencapai 97 persen. Pada 2018, angka tersebut menyusut menjadi 2,07 persen!

Karenanya, penuntasan buta aksara menjadi
salah satu fokus program kerja pemerintah.
Sejauh mana hasilnya? 

Jumlah Penduduk
Buta Aksara Menurun

Angka Buta Aksara Berdasarkan
Jenis Kelamin (2018)

2017
3,4 juta

2018
3,29 juta

Perempuan
2,25 juta

Laki-laki
1,15 juta

“Angka buta huruf di Indonesia turun drastis.
Indonesia merupakan negara dengan penduduk
keempat terbanyak di dunia, namun angka buta
uruf hanya 2,07%.”

Muhadjir E�endy (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan)

Pendidikan Keaksaraan
Layanan pendidikan bagi orang dewasa (> 15 tahun) dengan
prioritas usia 15-59 tahun agar memiliki kemampuan membaca,
menulis, berhitung, berbahasa Indonesia, dan menganalisa
sehingga memberikan peluang untuk aktualisasi potensi diri

Permendikbud No.86/2014
tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan Keaksaraan

1.

2. Permendikbud No.42/2015
tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Keaksaraan Lanjutan

Dasar Hukum Pendidikan Keaksaraan

Ayo Dukung Indonesia
Bebas Buta Aksara!
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Jangan Khawatir
Soal Biaya! 



Jangan Khawatir
Soal Biaya! 



Tekan Angka Putus Sekolah
dangan Program Indonesia Pintar

Tujuan Program Indonesia PintarKARTU INDONESIA PINTAR

Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP)
adalah pemberian bantuan tunai pendidikan kepada anak usia sekolah
(usia 6 - 21 tahun) yang berasal dari keluarga miskin, pemilik Kartu
Keluarga Sejahtera (KKS), peserta Program Keluarga Harapan (PKH),
yatim piatu, penyandang disabilitas, korban bencana alam/musibah.

Tahukah kamu?

KARTU INDONESIA PINTAR

Apa Itu Kartu Indonesia Pintar?

KIP diberikan sebagai penanda/identitas
penerima bantuan pendidikan PIP yang
memberi jaminan dan kepastian anak-anak
usia sekolah terdaftar sebagai penerima bantuan
pendidikan

Meningkatkan akses bagi anak usia 6-21 tahun
untuk mendapatkan layanan Pendidikan

Meringankan biaya personal Pendidikan

Mencegah peserta didik dari kemungkinan putus
sekolah atau tidak melanjutkan akibat
kesulitan ekonomi

Menarik siswa putus sekolah atau tidak melanjutkan
agar kembali mendapat layanan pendidikan

#AyoBelajar
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dari Tahun ke Tahun
Jumlah Penerima KIP

Tahukah kamu?
Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud),
jumlah penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP) sepanjang 2014 hingga 2019
meningkat signi�kan. Tahun ini, Kemendikbud menetapkan target
penambahan 450 ribu peserta didik yang mendapatkan KIP

Jumlah Penerima KIP Tahun 2014-2018

KARTU INDONESIA PINTAR

KARTU INDONESIA PINTAR

KARTU INDONESIA PINTAR

KARTU INDONESIA PINTAR KARTU INDONESIA PINTAR

KARTU INDONESIA PINTAR

KARTU INDONESIA PINTAR

KARTU INDONESIA PINTAR KARTU INDONESIA PINTAR

KARTU INDONESIA PINTAR

2014 2015 2016 2017 2018

Tahun

5000000 7.950.012
siswa

18.977.014
siswa

19.221.903
siswa 18.248.287

siswa
18.745.047
siswa

0

10000000

15000000

20000000

Peserta didik pemegang KIP

Peserta didik dari keluarga miskin /rentan miskin
dengan pertimbangan khusus

Peserta didik SMK yang menempuh studi keahlian
kelompok bidang:
Pertanian, Perikanan, Peternakan, Kehutanan,
Pelayaran, dan Kemaritiman

Peserta didik SD/MI/Paket A
mendapatkan Rp450.000/tahun

Peserta didik SMP/MTs/Paket B
mendapatkan Rp750.000/tahun

Peserta didik SMA/SMK/MA/Paket C
mendapatkan Rp1000.000/tahun

KARTU INDONESIA PINTAR

Sasaran Utama PIP

Besaran Dana Manfaat PIP
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untuk Pendidikan di Indonesia

Program Beasiswa

UNIVERSITAS TERBAIK

Guna memberikan kesempatan belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia, Pemerintah memberikan sejumlah beasiswa yang bisa diikuti
oleh siapa saja

LPDP adalah sebuah
lembaga non eselon
yang ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan

Beasiswa di Indonesia

Beasiswa LPDP

dengan 3 program utama yaitu Beasiswa Pendidikan
Indonesia, Riset Pembangunan Indonesia, dan
Rehabilitasi Fasilitas Pendidikan

Beasiswa Unggulan adalah
sebuah program beasiswa
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
Indonesia  yang memiliki 

3 skema beasiswa yaitu Beasiswa Unggulan Masyarkat
Berprestasi, Beasiswa Unggulan 3T, Beasiswa Unggulan
Pegawai Kemendikbud

1

Beasiswa Unggulan2

Program Beasiswa Santri
Berprestasi adalah sebuah
program unggulan Kementerian
Agama yang bertujuan untuk

Program Beasiswa Santri Berprestasi
(PBSB)

membangun pembangunan pendidikan islam yang meliputi
perluasan akses, peningkatan mutu dan daya saing, serta tata
kelola pendidikan

Beasiswa Unggulan Dosen Indonesia
merupakan beasiswa yang ditujukan
bagi dosen-dosen perguruan tinggi
di bawah pembinaan Kemenristekdikti
Indonesia dalam rangka peningkatan

kuali�kasi dan kompetensi Dosen di Indonesia dengan skema
beasiswa Doktor dalam Negeri (BUDI DN) dan Doktor Luar Negeri
(BUDI LN)

3

Beasiswa Unggulan Dosen Indonesia
(BUDI)

4

Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia
memberikan kesempatan kepada
masyarakat Indonesia terutama bagi

Aparatur Sipil Negara, TNI, POLRI, dan karyawan/karyawati swasta
yang bekerja di sektor teknologi informasi dan komunikasi

Beasiswa Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo)

4
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Wujudkan Pendidikan Maju

Program Bidik Misi Syaratnya:

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi resmi menambah 44% kursi kuota
penerima program Bidikmisi 2019

BIDIKMISI adalah bantuan biaya pendidikan bagi calon mahasiswa
tidak mampu secara ekonomi dan memiliki potensi akademik baik
untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada program studi
unggulan sampai lulus tepat waktu

Siswa SMA/SMK/MA atau bentuk lain yang sederajat
yang akan lulus pada tahun 2019, memiliki identitas
berupa NISN dan NPSN yang valid di PDSPK

Lulusan tahun 2018 yang bukan penerima Bidikmisi
dan tidak bertentangan dengan ketentuan penerimaan
mahasiswa baru di masing-masing perguruan tinggi

Memiliki potensi akademik baik berdasarkan
rekomendasi objektif dan akurat dari Kepala Sekolah 

Usia paling tinggi pada saat mendaftar adalah 21 tahun

Tidak mampu secara ekonomi dengan kriteria: Siswa
Pemegang Kartu Indonesia Pintar (KIP) atau Pendapatan
kotor gabungan orang Tua/Wali (suami istri) maksimal
sebesar Rp4.000.000 per bulan dan atau pendapatan
kotor gabungan orangtua/wali dibagi jumlah anggota
keluarga maksimal Rp750.000 setiap bulannya

Jalur SNMPTN
dan SBMPTN

Jalur PMDK-PN,
UMPN, dan Mandiri

Program Bidik Misi
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Zonasi dan Vokasi
Pendidikan Untuk Pemerataan
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3

4

Cerdas & Berkarakter
dengan Zonasi Pendidikan 
Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan 
pemerataan yang berkualitas di sektor pendidikan 
ditempuh melalui penerapan kebijakan zonasi saat 
PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru).

ZONASI DALAM NAWA CITA

Membangun Indonesia dari 
pinggiran dengan memperkuat 
daerah-daerah dan desa dalam 
kerangka negara kesatuan

Meningkatkan produktivitas 
serta daya saing di pasar 
internasional

Meningkatkan Kualitas Hidup
Manusia Indonesia (Cerdas)

1

Melakukan Revolusi Karakter
Bangsa (Berkarakter)

2

#SemuaBisaSekolah
#ZonasiUntukPemerataan
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Mengetahui Sistem Seleksi Zonasi

Sistem zonasi dalam 
Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) 
lebih menekankan
pada jarak/radius
antara rumah siswa 
dengan sekolah.

Dasar Seleksi Ketentuan

Zonasi PPDB

5%
5%

Perpindahan
domisili
orangtua/wali 
atau terjadi
bencana 
alam/sosial

Prestasi

Berdomisili pada radius
zona terdekat sekolah

90% 

Tidak diberlakukan

SD Usia, Jarak rumah

SMP Jarak rumah, Nilai hasil 
ujian SD, Prestasi akademik 
& non-akademik yang 
diakui sekolah

SMA Jarak rumah, Nilai sertifikat 
ujian nasional, Prestasi 
akademik & non-akademik 
yang diakui sekolah

SMK

#ZonasiUntukPemerataan
#SemuaBisaSekolah

Urutan Prioritas Seleksi
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diakui sekolah

SMA Jarak rumah, Nilai sertifikat 
ujian nasional, Prestasi 
akademik & non-akademik 
yang diakui sekolah

SMK

#ZonasiUntukPemerataan
#SemuaBisaSekolah

Urutan Prioritas Seleksi
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Zonasi Pendidikan
Arah Kebijakan

Menjamin pemerataan
akses pendidikan

Mendorong Pemda dalam
pemerataan kualitas
pendidikan

Menghilangkan eksklusivitas
& diskriminasi di sekolah negeri

Membantu analisis perhitungan
kebutuhan & distribusi guru

Meningkatkan akses layanan
pendidikan pada kelompok rentan

Mendorong kreativitas
pendidik dalam kelas heterogen

Meningkatkan keragaman
peserta didik di suatu sekolah

Mencegah penumpukan
SDM berkualitas dalam
suatu wilayah

Membantu pemerintah dalam
memberikan bantuan yang
lebih tepat sasaran

Mendekatkan lingkungan
sekolah dengan peserta didik
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Bekerja Bersama
Membangun Pendidikan Vokasi 

TAHUKAH KAMU? NAMUN DI SISI LAIN

Terdapat 
13.236 SMK 
Negeri/Swasta 
di Indonesia

Tiap tahunnya 
SMK menghasilkan 
1,2 juta lulusan

Dari 7 juta total 
pengangguran 
terbuka 2017, 19,7% 
berpendidikan SMK

Melalui Pendidikan Vokasi 
Industri, pemerintah 
tingkatkan kompetensi 
& daya saing dunia kerja

Target Program Vokasi Industri 2019
MENGHASILKAN

162 ribu 
peserta 
diklat

845 ribu 
tenaga kerja 
tersertifikasi 

dari 
1.775 SMK dan
disalurkan ke 
355 perusahaan 

Selengkapnya lihat 
(https://goo.gl/D7JTCy)
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Bijak Kelola
Dana Vokasi 

Pendidikan vokasi dilakukan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia agar memiliki daya saing di dunia kerja
nasional hingga internasional. Lalu apa saja usaha
yang dilakukan oleh Pemerintah pada 2019?

Kementerian Tenaga Kerja

Pelatihan 235 ribu tenaga kerja
Peningkatan kompetensi 6.771 tenaga pelatihan
Sertifikasi 526 ribu tenaga kerja pembangunan sarpas 
(kelas dan laboratorium) 1.000 pesantren @Rp1 M

Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Revitalisasi 12 Politeknik
Bantuan pelatihan/sertifikasi 3.000 mahasiswa
Pendidikan vokasi untuk 127,8 ribu mahasiswa

Kementerian Pariwisata

Peningkatan kualitas Poltekpar dan kapasitas pengajar

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

1.407 ruang praktek SMK
BOP Vokasi Paket C untuk 240 ribu orang
Peralatan pendidikan SMK 6 ribu paket

Kementerian Perhubungan

Diklat vokasi di 26 lembaga diklat (491 ribu orang)

Kementerian Perhubungan
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4-5 Menuju SDM Unggul, Indonesia Maju
Pidato Kenegaraan

Menuju SDM Unggul, Indonesia Maju 
Jangan Khawatir Soal Biaya!

Tingkatkan Kualitas Pendidikan Indonesia

6-7 Anggaran Naik, Tingkatkan Kualitas Pendidikan

8-9 Wujudkan Pendidikan Tinggi dengan KIP Kuliah

10-11 Capaian dan Target Pembangunan Pendidikan
Kementerian Keuangan

12-13 Digitalisasi & Industri 4.0
Bidang Kerja & Keterampilan yang Dibutuhkan di Masa Depan
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional

16-17 Mendukung Pendidikan Berkualitas, Merata, dan Berkarakter
Kantor Staf Presiden

18-19 Indeks Pembangunan Manusia Terus Meningkat
Indonesia.go.id

20-21 Tingkatkan Minat Baca Anak Bersama GERNAS BAKU
22-23 Gerakan Literasi Nasional, Strategi Giatkan Minat Baca
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

24-25 Menuju Indonesia Bebas dari Buta Aksara
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susesnas) 2018

28-29 Tekan Angka Putus Sekolah dangan Program Indonesia Pintar
30-31 Jumlah Penerima KIP dari Tahun ke Tahun
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

32-33 Program Beasiswa untuk Pendidikan di Indonesia
34-35 Program Bidik Misi Wujudkan Pendidikan Maju
Berbagai sumber

36-37 Beasiswa Digital Talent Scholarship 2019
Kementerian Komunikasi dan Informatika

40-41 Cerdas & Berkarakter dengan Zonasi Pendidikan
42-43 Mengetahui Sistem Seleksi Zonasi
44-45 Arah Kebijakan Zonasi
42-43 Mengetahui Sistem Seleksi Zonasi

44-45 Arah Kebijakan Zonasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

46-47 Bekerja Bersama, Membangun Pendidikan Vokasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kemenenterian Perindustrian,
Badan Pusat Statistik 2017

48-49 Bijak Kelola Dana Vokasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kemenenterian Perindustrian,
Kementerian Keuangan

DAFTAR SUMBER
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